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ABSTRAK 
Dalam konteks modern saat ini, stategi berdakwah yang dapat dilakukan 
sangatlah bervariatif. Salah satu stategi dakwah adalah dengan menggunakan seni 
beladiri. Dalam proses penyampaian dakwah tentu tidak lepas dari yang namanya 
pesan dan moral. Moral dapat dikatakan sebuah keseluruhan norma yang 
mengatur tingkah laku manusia di dalam masyarakat untuk melaksanakan 
perbuatan-perbuatan yang baik dan benar. Dalam beladiri Shorinji Kempo 
disampaikan materi-materi dakwah yang dapat mengambil hikmah dari pesan-
pesan moral yang ada. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan apa saja pesan moral yang ada dan bagaimana proses 
penyampaian pesan moral dalam olahraga beladiri Shorinji Kempo Dojo IAIN 
Purwokerto. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research dengan 
jenis penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah pelatih olahraga 
beladiri Shorinji Kempo IAIN Purwokerto, anggota olahraga beladiri Shorinji 
Kempo IAIN Purwokerto dan Ketua PERKEMI (Persaudaraan Shorinji Kempo 
Indonesia) Kabupaten Banyumas. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu terdiri atas tiga alur kegiatan yang 
berlangsung secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Teknik ini digunakan sebagai acuan penulisan hasil penelitian untuk 
mempermudah dan memahami deskripsi yang disajikan sebagai hasil akhir 
penelitian sehingga dapat memberikan pemahaman yang semestinya. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat berbagai pesan 
moral dalam olahraga beladiri Shorinji Kempo. Berbagai pesan itu adakalanya 
disampaikan secara langsung dan tidak langsung. Pesan moral yang ada yaitu 
pertama, pesan moral dalam hubungannya dengan Allah SWT seperti keimanan 
dan ketakwaan, menjadi muslim yang kuat, dan mentauhidkan Allah. Kedua, 
pesan moral dalam hubungannya dengan diri sendiri seperti menumbuhkan rasa 
percaya diri, kesabaran, sifat manusia yang ideal, membentuk kedisiplinan, dan 
meminimalisir gangguan dari luar. Ketiga, pesan moral dalam hubungannya 
dengan orang lain atau lingkungannya seperti tolong menolong, saling 




manusia, menghormati orang lain, mengutamakan kepentingan masyarakat 
banyak dan menumbuhkan rasa persaudaraan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap umat muslim untuk menyeru 
kepada kebaikan dan mencegah keburukan. Hal tersebut ditunjukkan dalam 
bentuk kata perintah, seperti dalam QS. An-Nahl ayat 125 dengan kata “serulah”. 
Disebutkan sebagai berikut: 
                            
                         
 
“Serulan (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl: 125). 
 
Dengan demikian sangatlah jelas bahwa perintah dakwah pada ayat 
tersebut adalah perintah wajib. Pada ayat tersebut yakni menyampaikan dakwah 
dengan cara yang arif bijaksana, yaitu melakukan pendekatan sedemikian rupa 
sehingga pihak objek dakwah mampu melaksanakan dakwah atas kemauan 
sendiri, tidak merasa ada paksaan, tekanan maupun konflik. Juga berdakwah 
dengan memberikan nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam 
dengan rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan 
tersebut dapat menyentuh hati.
1
 
                                                             





      Kegiatan dakwah tidak lain adalah suatu kegiatan komunikasi, yaitu 
kegiatan penyampaian pesan dari komunikator (da’i) kepada komunikan (mad’u) 
melalui media tertentu, agar terjadi perubahan dalam diri komunikan.
2
 Menurut 
Abdul Basit dalam bukunya, bahwa dakwah berasal dari kata da’a, yad’u; 
da’watun, yang berarti memanggil, mengajak, menyeru. Berdasarkan pandangan 
tersebut, maka terdapat beragam cara menyampaikan pesan kepada orang lain 
untuk berbuat kebaikan sesuai dengan ajaran Islam.
3
 
      Dalam proses dakwah, tidak lepas juga membicarakan pesan. Ketika 
kita bicara maka kata-kata yang kita ucapkan adalah pesan. Ketika kita menulis 
surat, maka apa yang kita tuliskan di atas kertas adalah pesan. Jika kita tengah 
menonton televisi, maka program yang tengah kita saksikan atau dengar adalah 
pesan. Pesan memiliki wujud yang dapat dirasakan atau diterima oleh indra. 
Pesan juga tidak bisa melepaskan diri dari apa yang disebut simbol dan kode, 
karena pesan yang dikirim komunikator kepada komunikan terdiri atas rangkaian 
simbol dan kode. Dominick mendefinisikan pesan sebagai : the actual physical 
produck that the source encodes (produk fisik aktual yang telah diencoding 
sumber). Pesan yang disampaikan manusia dapat berbentuk sederhana namun bisa 
memberikan pengaruh yang cukup efektif. Pesan dapat ditujukan kepada satu 
individu saja atau kepada jutaan individu.
4
  
                                                             
2 Djamalul Abidin, Komunikasi Bahasa Dakwah (Jakarta: Gema Insani Press. 1996), hlm. 1.  
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 Abdul Basit, Dakwah Antarindividu: Teori dan Aplikasi (Purwokerto: STAIN Press, 2008), 
hlm. 10. 





Jika melihat metode mengenai dakwah, sesungguhnya sangat bervariatif 
apabila dikaitkan dengan strategi. Dalam praktiknya, banyak strategi yang dapat 
digunakan untuk berdakwah. Misalnya berdakwah melalui seni yang pernah 
dilakukan oleh Sunan Kalijaga dan berhasil mengislamkan penduduk di Jawa 
melalui strateginya, salah satunya pertunjukan wayang kulit. 
Berdakwah tidak harus seorang da’i berceramah di depan umat untuk 
menyampaikan pesan-pesan spiritual ataupun profetik saja, melainkan dapat 
dilakukan dengan berbagai macam cara, yang penting ada ajakan kepada khalayak 
untuk menyampaikan pesan-pesan kebaikan. 
Dalam konteks modern saat ini, strategi berdakwah yang dapat dilakukan 
oleh umat Islam sangatlah bervariatif. Salah satu strategi tersebut adalah dengan 
menggunakan seni beladiri, seperti dalam ajaran beladiri Shorinji Kempo setiap 
tendangan, pukulan, tangkisan, kuncian, dan bantingan semuanya terdapat pesan 
tersendiri. Shorinji Kempo adalah keseimbangan antara kekuatan dan moral. Oleh 
karena itu, belajar Kempo harus memadukan keduanya untuk dikuasai, maka 
kenshi (pemain kempo) dilarang menyerang terlebih dahulu sebelum diserang 
oleh lawan, sehingga dalam ajaran Kempo dikenal doktrin “Taklukkan Dirimu 
Sebelum Menaklukkan Orang Lain”.
5
 
Hal ini seperti ajaran Nabi Muhammad ketika berperang melawan umat 
kafir untuk tidak menyerang terlebih dahulu dan jika pihak musuh sudah berhenti 
memerangi dan tidak ada lagi kerusakan maka diwajibkan untuk berhenti 
                                                             





berperang. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menerangkan tentang 
peperangan, seperti dalam QS. Al-Baqarah ayat 193. Disebutkan sebagai berikut: 
                                   
 
 “Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama 
hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti, maka tidak ada (lagi) 
permusuhan kecuali terhadap orang-orang zalim”. (QS. Al-Baqarah: 193). 
 
Shorinji Kempo dilandasi prinsip Budo, yaitu secara harfiah menghentikan 
pertarungan, dalam arti sebenarnya adalah sebuah seni beladiri dimaksudkan 
bukan untuk berkelahi, berperang atau membunuh manusia tetapi dimaksudkan 
untuk menghentikan konflik antar manusia dan membentuk sebuah budaya damai, 
dalam hal ini Budo memerankan peran moral yang lebih baik dalam masyarakat 
dan bukan sebagai alat pemusnah. Tujuan berlatih Kempo merupakan modal 
dasar pembangunan moral dalam lingkungan, masyarakat, berbangsa dan 
bertanah air. 
Di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, banyak ajaran dakwah 
yang ada, hal ini tidak hanya didapatkan dalam pendidikan formal tetapi juga non 
formal. Dibuktikan dengan adanya salah satu pendidikan non formal di dalamnya, 
yaitu  Unit Kegiatan Khusus (UKK) Shorinji Kempo yang ada di IAIN 
Purwokerto.  
Salah satu ajaran moral yang diterapkan dalam Shorinji Kempo Dojo IAIN 
Purwokerto yaitu melalui pembiasaan sebelum dan setelah latihan melakukan 





selalu menyampaikan pesan moralnya dari setiap perbuatan yang diajarkan. Juga 
ketika melatih para kenshi (anggotanya), selalu berlaku sabar dalam mendidik dan 
tidak pernah adanya kontak fisik langsung serta dalam penyampaiannya terdapat 
ajaran yang disampaikan sesuai dengan ajaran agama Islam. Contoh lain adalah 
diadakannya Gashoku (latihan bersama) dengan para kenshi dari berbagai dojo 
(tempat latihan) yang berada di Kabupaten Banyumas. Hal ini bertujuan untuk 
mempererat persaudaraan para kenshi dan senpai (pelatih) sesuai ajaran Kempo 
ketika salam dan bertemu dengan menggunakan kata Salam Persaudaraan. 
Hal menarik lainnya menurut penulis yaitu bahwasannya di kampus IAIN 
Purwokerto sendiri adalah perguruan tinggi yang backgroundnya Islam, 
sedangkan beladiri Shorinji Kempo merupakan seni beladiri yang diciptakan oleh 
orang Budha untuk para calon biksu. Akan tetapi kampus IAIN Purwokerto 
mengizinkan adanya seni bela diri ini eksis dalam wilayah birokrasinya yang 
mayoritas mahasiswa dan mahasiswinya beragama Islam. 
Perbedaan lain antara Shorinji Kempo dojo IAIN Purwokerto dengan dojo 
lain adalah di dojo IAIN Purwokerto sendiri mahasiswa yang mengikuti beladiri 
ini adalah mahasiswa yang banyak wajib pondok atau pesantrenisasi, otomatis 
nilai-nilai agamanya benar-benar dijaga. Menariknya juga di Dojo IAIN 
Purwokerto untuk kenshi (anggotanya) sendiri tidak dibatasi hanya kalangan 
tertentu saja, namun umum untuk siapa saja yang ingin belajar baik anak-anak, 
remaja atau dewasa bahkan orangtua. Dalam prakteknya disini seperti contohnya 





lebih dalam, dan penulis bermaksud menuliskannya dalam bentuk penulisan 
skripsi. 
 
B. Definisi Operasional 
1. Pesan Moral 
Moral merupakan semua tindakan baik dan tindakan buruk pada diri 
manusia yang terbentuk karena sebuah kebiasaan. Dari kebiasaan itulah yang 
membentuk moral baik dan moral buruk, oleh sebab itu sebuah kebiasaan 
akan membentuk moral agar jiwa seseorang dapat bersih dari sifat-sifat yang 
tercela dan dihiasi dengan sifat-sifat yang terpuji. Moral dapat dikatakan 
sebuah keseluruhan norma yang mengatur tingkah laku manusia di dalam 
masyarakat untuk melaksanakan perbuatan-perbuatan yang baik dan benar. 
Kaitannya dengan pesan moral adalah bagian yang penting untuk 
menambah pengetahuan tentang nilai kehidupan. Melalui cerita, sikap dan 
tingkah laku diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan moral 
yang disampaikan dan diamanatkan. Di dalam pesan moral terdapat ajaran 
baik buruk suatu perbuatan manusia dalam hubungannya dengan Sang 




Dari pengertian di atas, penulis mendefinisikan istilah pesan moral 
dalam penelitian ini adalah suatu maksud yang harus disampaikan dalam hal-
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hal yang berkaitan dengan ajaran yang ada di dalam olahraga beladiri Shorinji 
Kempo Dojo IAIN Purwokerto. 
 
 
2. Beladiri Shorinji Kempo Dojo IAIN Purwokerto 
Beladiri Shorinji Kempo Dojo (tempat latihan) IAIN Purwokerto 
merupakan salah satu olahraga beladiri yang ada di IAIN Purwokerto, sudah 
lama eksis terhitung sejak tahun 2002 dan telah memberikan prestasi yang 
cukup besar dengan mengikuti pertandingan baik antar dojo, tingkat 
kabupaten, tingkat provinsi maupun tingkat nasional. Hanya ada satu pelatih 
yang melatih di Dojo IAIN Purwokerto, beliau adalah Senpai Amin Saefulloh 
sebagai pelatih. Namun di sini, Senpai Amin dibantu oleh kenshi (anggota) 
nya yang memang tingkatannya sudah tinggi dengan kenshi (anggota) lain 
yang dilatihnya. Hal ini agar para kenshi (anggota) belajar untuk menjadi 
pemimpin dan menyalurkan ilmu beladirinya yang dipelajari selama berlatih. 
Seperti yang diajarkan oleh Rasulullah saw. agar dapat membagikan ilmu 
intelektualnya, dalam hal memimpin dengan tidak mengabaikan moralitas. 
Dojo IAIN Purwokerto sendiri mencatat ada sekitar 50 kenshi yang menjadi 
anggota aktif.  
 
C. Rumusan Masalah 






1. Apa saja pesan moral dalam olahraga beladiri Shorinji Kempo Dojo IAIN 
Purwokerto? 
2. Bagaimana penyampaian pesan moral kepada anggotanya? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan 
yaitu: 
a. Untuk mengetahui apa saja pesan moral yang ada dalam olahraga beladiri 
Shorinji Kempo Dojo IAIN Purwokerto. 
b. Dan untuk mengetahui bagaimana penyampaian pesan moral kepada 
anggotanya. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang terkandung dalam penelitian ini diantaranya 
pertama menambah pengalaman dan wawasan serta ilmu pengetahuan bagi 
penulis pribadi dalam memaknai pesan moral yang terdapat dalam olahraga 
beladiri Shorinji Kempo Dojo IAIN Purwokerto, kedua bagi Fakultas Dakwah 
diharapkan dapat menjadi kajian dakwah yang mana di sini dalam dakwahnya 
dilakukan dengan strategi melalui seni beladiri, ketiga bagi IAIN Purwokerto 
sendiri dapat menyerap serta mengamalkan pesan moral yang ada di dalam 
olahraga beladiri Shorinji Kempo Dojo IAIN Purwokerto. 
 





Kajian pustaka adalah mengungkapkan yang relevan dengan masalah 
penelitian. Kajian ini mengenai kerangka teoritis yang dibahas. Ada beberapa 
penelitian yang berkaitan dengan judul yang penulis angkat, antara lain skripsi 
Saudara Farkhan Luthfi tahun 2012 Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang berjudul “Dakwah Perguruan Seni 
Beladiri Indonesia Tapak Suci Putera Muhammadiyah Pimpinan Daerah II 
Bantul (dalam Perspektif Metodologi)” dengan sifat penelitian kualitatif. 
      Penelitian tersebut lebih memfokuskan pada bagaimana metode 
dakwah yang diterapkan oleh Perguruan Seni Beladiri Indonesia Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah Bantul yaitu dengan menyisipkan materi dalam setiap 
latihan dan internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui berbagai 
bentuk kegiatan latihan serta bagaimana tingkat keberhasilan dakwahnya untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap agama Islam. 
Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama mengkaji 
mengenai pesan yang disampaikan di setiap latihan dengan memberikan pesan 
moral yang ada mengenai penanaman ajaran Islam yang seolah tidak dirasakan 
secara langsung oleh anggotanya. Perbedaannya yaitu pada beladiri yang dipilih, 
penelitian tersebut meneliti dakwah tapak suci putera muhammadiyah (dalam 
perspektif metodologi). Lebih kepada bagaimana metode dakwah tersebut 





beladiri Shorinji Kempo dan selain itu juga tentunya perbedaan penelitian tersebut 
terletak pada objek penulis serta lokasi penelitiannya.
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Skripsi lain yang berkaitan dengan judul yang penulis teliti adalah skripsi 
dari Afifah tahun 2007 Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Aktivitas Dakwah 
Perguruan Pencak Silat Betawi Ciganjur”. Peneliti tersebut membahas mengenai 
aktivitas dakwah dalam perguruan pencak silat, yang mana peneliti memadukan 
pesan dakwah itu sendiri dengan seni beladiri. Seperti terlihat dari gerakan dan 
jurus yang diajarkan memiliki kekuatan yang diambil dari ajaran Islam. Hal 
tersebut terlihat dari ajaran-ajaran yang berlafazkan kalimat yang berasal dari al-
Qur’an dan al-Hadits. Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 
sama-sama meneliti tentang bagaimana pesan Islam yang ada dalam olahraga 
beladiri tersebut, dan yang membedakan antara skripsi tersebut dengan penulis 
adalah skripsi saudari Afifah lebih menekankan pada hukum-hukum fiqh, 
sedangkan judul penulis lebih kepada pesan moral secara keseluruhan yaitu apa 




Begitu pula dalam skripsi saudara Muhammad Hasan tahun 2017 Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Antasari Banjarmasin yang berjudul 
“Dakwah Islam Melalui Perguruan Seni Beladiri Al-Waahid IAIN Antasari 
Banjarmasin”. Berisikan pengajaran dalam pengembangan potensi anggotanya 
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Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2012. 
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tentang ajaran agama Islam, seperti budi pekerti yang baik, akhlak yang mulia dan 
mengadakan kegiatan yang bersifat keagamaan. Persamaan skripsi tersebut sama-
sama menekankan pada penyampaian pesan yang diajarkan terbentuk melalui 
berbagai pembiasaan yang ada dalam olahraga beladiri. Perbedaannya pada 
skripsi saudara Muhammad Hasan dengan penulis adalah skripsi tersebut lebih 




Selanjutnya skripsi Rizki Ayu Monitasaroh tahun 2015 Jurusan Pendidikan 
Agama Islam IAIN Purwokerto yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam 
dalam Olahraga Beladiri Shorinji Kempo Dojo IAIN Purwokerto”. Peneliti 
tersebut menggambarkan nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang diajarkan 
dalam olahraga beladiri Shorinji Kempo serta pengamalannya bagi setiap 
anggotanya dalam kehidupan sehari-hari. Persamaannya dengan penulis yaitu 
sama-sama mengkaji Shorinji Kempo Dojo IAIN Purwokerto. Perbedaanya pada 
skripsi Saudari Ayu dengan penulis adalah skripsi Saudari Ayu mengkaji nilai-
nilai pendidikan Islamnya yaitu nilai pendidikan i’tiqadiyah, nilai pendidikan 
khuluqiyyah dan nilai pendidikan amaliyah. Hal tersebut untuk membentuk 
generasi muda yang memiliki karakter dan pribadi baik serta bertaqwa kepada 
Allah AWT. Sedangkan judul penulis lebih mengkaji kepada isi pesan moral yang 
diajarkan dalam olahraga beladiri Shorinji Kempo Dojo IAIN Purwokerto.
10
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Kemudian skripsi Saudara M. Luqman Ahmadi Al Bashir tahun 2014 
Jurusan Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Pesan Seni 
Beladiri dalam Film Man of Taichi (Sebuah Analisis Semiotik Roland Barthes 
pada Film Man of Taichi)”. Peneliti tersebut menggambarkan film Man Of Taichi 
memiliki makna dalam pesan Seni Beladiri yang terdapat dari petanda dan 
penanda pada scene-scene pilihan. Seperti analisis pada scene 8 bahwa disitu 
menceritakan tentang Tiger Chan yang berlatih seni beladiri. Kemudian Shifu 
menasehatinya tentang makna seni beladiri, yaitu mengandung makna 
menyeimbangkan tubuh dan jiwa. Hal ini sama dengan agama yang menyuruh 
untuk menyeimbangkan tubuh dan jiwa. Bahkan juga dengan amal dan ibadah 
atau keseimbangan dunia dan akhirat. Persamaan skripsi tersebut sama-sama 
mengkaji pesan yang terkandung di dalamnya. Sedangkan perbedaannya yaitu 
pada proses penyampaian makna pesan seni beladiri pada penelitian tersebut.
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Serta skripsi Saudari Elyna Setyawati tahun 2013 Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 
Yogyakarta yang berjudul “Analisis Nilai Moral dalam Novel Surat Kecil untuk 
Tuhan Karya Agnes Davonar (Pendekatan Pragmatik)”. Peneliti tersebut 
mendeskripsikan wujud nilai moral dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan dalam 
menghadapi persoalan hidup dan juga memaparkan bentuk penyampaian nilai 
moral dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan. Persamaan skripsi tersebut dengan 
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yang peneliti teliti yaitu sama-sama menggunakan teori Burhan Nurgiantoro 
dalam bentuk menyampaikan moral. Hanya bedanya di sini yang dikaji adalah 




F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan suatu susunan atau urutan dari 
penulisan skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka 
dalam sistematika penulisan, peneliti membagi dalam lima bab. 
Pada bab pertama pendahuluan berisi latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 
sistematika pembahasan.  
Bab kedua landasan teori, terdiri dari sub-sub pembahasan mengenai 
pengertian pesan moral, macam-macam pesan, bentuk penyampaian pesan moral, 
proses penyampaian pesan moral, dakwah melalui olahraga.  
Bab tiga, berisi tentang metode penelitian yang penulis gunakan. Di 
dalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 
subjek dan objek penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan data 
dan analisis data.  
Pada bab empat, membahas tentang penelitian yang penulis kaji, yaitu 
mengenai pesan moral dalam olahraga beladiri Shorinji Kempo Dojo IAIN 
Purwokerto. 
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Bagian terakhir yaitu penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan 









Shorinji Kempo Dojo IAIN Purwokerto merupakan satu-satunya 
olahraga beladiri yang ada di kampus IAIN Purwokerto sejak tahun 2002 
hingga sekarang. Sesuai dengan judul dan rumusan masalah skripsi ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pesan moral dalam olahraga beladiri Shorinji 
Kempo Dojo IAIN Purwokerto yaitu pertama, pesan moral dalam 
hubungannya dengan Allah ialah keimanan dan ketakwaan, menjadi muslim 
yang kuat dan mentauhidkan Allah. Kedua, pesan moral dalam hubungannya 
dengan diri sendiri ialah menumbuhkan rasa percaya diri, kesabaran, sifat 
manusia yang ideal, membentuk kedisiplinan, dan meminimalisir gangguan 
dari luar. Ketiga, pesan moral dalam hubungannya dengan orang lain atau 
lingkungannya ialah tolong menolong, saling menghargai, mengajarkan kasih 
sayang pada sesama, dilarang menyakiti sesama manusia, menghormati orang 
lain, mengutamakan kepentingan masyarakat banyak, dan menumbuhkan rasa 
persaudaraan.  
Adapun cara penyampaiaan adalah dengan penyampaian secara 
langsung dan secara tidak langsung. Secara langsung disampaikan oleh sinpai 
(pelatih) pada saat di akhir latihan sebelum dibubarkan. Secara tidak langsung 
disampaikan pada saat latihan mengajarkan pada gerakannya namun 
diselipkan juga pesan yang ada dalam gerakan tersebut. Juga melalui 





whatsap, sinpai selalu memberikan kata-kata dan motivasi dari apa yang ada 
di Shorinji Kempo dikaitkan dengan pengajaran Islam. 
 
B. Saran-saran 
Saran bagi peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu agar dapat 
dilakukan penelitian lain seperti hubungan motivasi berprestasi dengan 
kepercayaan diri, nilai karakter disiplin dan tanggung jawab melalui olahraga 
ini, dan mengenai masalah-masalah lain yang menarik dengan apa yang ada di 
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